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ABSTRAK 

 

Fadilla Rizki Nurafifah 2026: Hubungan Kelentukan Degan Kemampuan 

Tendangan Dollyo Chagi Pada Atlet 

Taekwondo Perempuan Di kabupaten 

Rejang Lebong Provinsi Bengkulu 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kelentukan dan 

kemampuan tendangan dollyo chagi pada atlet taekwondo perempuan di Kabupaten 

Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Kelentukan menjadi salah satu unsur fisik 

penting dalam taekwondo karena berkaitan langsung dengan luasnya jangkauan 

gerak tendangan, termasuk dollyo chagi yang membutuhkan fleksibilitas pinggul 

dan tungkai yang baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain korelasional cross-sectional, melibatkan 30 atlet taekwondo perempuan yang 

diambil melalui teknik total sampling. Kelentukan diukur menggunakan tes side 

split, sementara kemampuan tendangan dollyo chagi dinilai dari rasio tinggi 

tendangan terhadap tinggi badan atlet. Data dianalisis melalui uji normalitas 

Liliefors, dilanjutkan uji korelasi Product Moment Pearson dan uji-t. Hasil 

penelitian menunjukkan rata-rata skor kelentukan sebesar 8,37 cm dan rata-rata 

kemampuan tendangan sebesar 106,11%. Nilai korelasi yang diperoleh adalah -

0,7205 dengan thitung 5,4979 lebih besar dari ttabel 2,0484 pada taraf signifikansi 

0,05 (p = 0,000; p<0,05), yang berarti hipotesis penelitian diterima. Kedua 

instrumen penelitian merupakan instrumen baku yang mengacu pada norma 

pengukuran Widiastuti (2021) sehingga telah memenuhi validitas isi (content 

validity) untuk mengukur kelentukan dan kemampuan tendangan dollyo chagi. 

Tanda negatif pada koefisien korelasi muncul karena skala pengukuran side split 

bersifat terbalik, sehingga secara fungsional hubungan antara kedua variabel tetap 

bersifat positif dan kuat. Kelentukan terbukti menyumbang 51,91% terhadap 

kemampuan tendangan dollyo chagi, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor fisik 

lain. Temuan ini menegaskan pentingnya program peregangan yang terstruktur 

dalam latihan taekwondo untuk meningkatkan performa tendangan atlet. 

Kata kunci: kelentukan, side split, tendangan dollyo chagi, taekwondo, atlet 

perempuan 
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KATA PENGANTAR 

 

 Puji Syukur Kehadirat Allah SWT atas segala Rahmat dan Karunia-

Nya,sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini dengan Judul Hubungan 

Kelentukan Dengan Kemampuan Tendangan Dollyo Chagi Pada Atlet 

Taekwondo Perempuan Di Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu  

 Penulisan skripsi ini merupakan salah satu persyaratan untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. Karena keterbatasan ilmu dan pengetahuan yang penulis miliki, maka 

dengan tangan terbuka dan hati yang lapang penulis menerima kritik dan saran 

yang bersifat membangun dari berbagai pihak demi kesempurnaan skripsi ini. 

Dalam pelaksanaan dan penyusunan Skripsi ini, penulis banyak mendapatkan 

bantuan dan dorongan baik berupa moral maupun materil dari berbagai pihak. Oleh 

sebab itu, penulis ingin mengucapkan rasa terimakasih yang sebesar besarnya 

kepada: 

1. Dengan penuh rasa hormat dan penuh kasi sayang, penulis mempersembahkan 

ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua tercinta, 

Ayah Syamsul Bahri, S.Pd dan Ibu Nini Maryani. Terimakasih atas semua 

pengorbanan, perhatian, kasih sayang, serta doa yang terus mengalir tanpa 

putus mengiringi setiap proses yang di lalu penulis. Ketulusan dan kesabaran 

yang selalu kalian berikan menjadi sumber kekuatan bagi penulis untuk terus 

bertahan dan berusaha menyelesaikan karya ini. Setiap nasihat, dukungan, dan 

kepercayaan yang di berikan selalu menjadi motivasi terbesar bagi penulis 

dalam menghadapi apapun. Semoga segala kebaikan dan cinta yang telah 
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diberikan mendapat balasan yang terbaik dari Allah SWT. 

2. Untuk Abang, kakak, kakak ipar dan ponakan- ponakan penulis Okky Anugrah 

Pratama, Febryani Chairunnisa, Ayu Hisbha Ardilla, Muhammad Zhafran 

Khalid Arrahsya dan Asyifa Freya Dara Salsabila penulis mengucapkan 

banyak terimakasih atas kehadiran dan dukungan kalian yang selalu membawa 

kebahagiaan dan semangat dalam setiap proses yang di jalani. Perhatian serta 

canda dan tawa yang kalian berikan menjadi sumber kekuatan bagi penulis 

untuk berkembang dan berusaha untuk menjadi yang lebih baik lagi dan 

berusaha untuk mencapai hal-hal yang terbaik dalam hidup. Kalian juga 

menjadi alasan bagi penulis untuk tetap berjuang, belajar, dan menjadi pribadi 

yang lebih baik lagi dan bertanggung jawab. Semoga kebersamaan dan kasih 

saying ini selalu terjaga, dan semoga penulis dapat menjadi sosok yang dapat 

dibanggakan oleh kalian di masa mendatang. 

3. Kepada keluarga besar penulis terima kasih atas segala dukungan dan perhatian 

terhadap penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Terima 

kasih selalu berada disisi penulis dalam situasi suka maupun duka. Terima 

kasih selalu menjadi rumah yang selalu dirindukan. 

4. Bapak Arie Asnaldi, S.Pd., M.Pd., AIFO-FIT, pembimbing yang telah 

memberikan arahan dan petunjuk yang sangat membantu penulis dalam 

penyusunan skripsi ini. 

5. Prof. Dr. Syahrial Bakhtiar, M.Pd dan Ibu Weny Sasmitha, S.Pd., M.Pd selaku 

tim penguji yang telah memberikan saran dan masukan kepada penulis dalam 

penyusunan skripsi ini.  
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10. Para pelatih, pengurus, dan keluarga besar dari Pengkab TI Rejang Lebong 

yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melaksanakan penelitian 
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Saputra selama berteman hampir 16 tahun ini penulis mengucapkan banyak 

terimakasih telah menjadi teman terbaik bagi penulis yang selalu memberikan 

dukungan dan semangat Ketika penulis merasa jatuh dan terpuruk. Terima 
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maupun duka dan menciptakan Story live yang di kenang semasa hidup. Dan 

terimakasih untuk selalu menunggu dan menjadi salah satu alasan untuk 

pulang. Semoga hubungan baik dan kebersamaan ini tetap terjalian dengan 

seharusnya dan selama-lamanya, tetap jadi teman dan saudara yang baik untuk 

seterusnya bagi penulis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah.  

Olahraga merupakan salah satu kegiatan yang memiliki peranan penting 

dalam kehidupan manusia, baik dari aspek kesehatan, sosial, maupun prestasi. 

Dalam era modern ini, olahraga tidak hanya dipandang sebagai aktivitas fisik 

semata, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter, peningkatan kualitas 

hidup, dan ajang pencapaian prestasi di tingkat nasional maupun internasional 

(Bompa & Buzzichelli, 2019). Salah satu cabang olahraga yang terus 

berkembang pesat dan mendapatkan perhatian besar baik di tingkat nasional 

maupun internasional adalah taekwondo. 

Taekwondo merupakan olahraga beladiri yang berasal dari Korea yang 

mengutamakan penggunaan teknik tendangan (kick) sebagai senjata utama 

dalam pertandingan. Cabang olahraga ini telah resmi dipertandingkan dalam 

ajang Olimpiade sejak Olimpiade Sydney tahun 2000 dan terus mengalami 

perkembangan yang signifikan di seluruh dunia, termasuk di Indonesia 

(Sulaiman, 2023). Di Indonesia, taekwondo telah berkembang menjadi salah 

satu cabang olahraga unggulan yang mampu mengharumkan nama bangsa di 

berbagai kejuaraan internasional. 

Perkembangan taekwondo di Indonesia tidak terlepas dari peran serta 

berbagai daerah dalam pembinaan atlet sejak usia dini. Kabupaten Rejang 

Lebong merupakan salah satu daerah di Provinsi Bengkulu yang memiliki 
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potensi besar dalam pengembangan olahraga taekwondo. Terdapat beberapa 

klub taekwondo aktif yang membina atlet dari berbagai kelompok umur, 

termasuk atlet perempuan. Namun demikian, prestasi atlet taekwondo di 

Kabupaten Rejang Lebong masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam 

penguasaan teknik-teknik dasar yang menjadi penentu keberhasilan dalam 

pertandingan. 

Dalam pertandingan taekwondo sistem kyorugi (pertarungan bebas), 

teknik tendangan merupakan teknik yang paling dominan digunakan dan 

memiliki nilai poin yang tinggi. Salah satu teknik tendangan yang paling sering 

digunakan dan memiliki efektivitas tinggi dalam pertandingan adalah 

tendangan dollyo chagi atau yang dikenal sebagai roundhouse kick. Tendangan 

ini mampu menghasilkan poin yang besar apabila berhasil mengenai area 

kepala lawan, yaitu sebesar 3 poin berdasarkan regulasi World Taekwondo 

(2023). 

Kualitas tendangan dollyo chagi sangat dipengaruhi oleh beberapa 

komponen kondisi fisik, di antaranya kekuatan otot tungkai, kecepatan, 

koordinasi, keseimbangan, dan kelentukan (flexibility). Di antara berbagai 

komponen tersebut, kelentukan memegang peranan yang sangat krusial karena 

tendangan dollyo chagi memerlukan rentang gerak yang besar pada sendi 

panggul dan otot-otot sekitarnya (Kim et al., 2022). Atlet yang memiliki tingkat 

kelentukan yang baik akan mampu melakukan tendangan dengan ketinggian 

yang lebih optimal, kecepatan yang lebih tinggi, dan risiko cedera yang lebih 

rendah. 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama mengikuti 

kegiatan latihan dan pertandingan taekwondo di Kabupaten Rejang Lebong, 

ditemukan beberapa permasalahan yang dialami oleh atlet taekwondo 

perempuan. Pertama, sebagian besar atlet perempuan tampak mengalami 

kesulitan dalam melakukan tendangan dollyo chagi ke arah kepala lawan 

dengan ketinggian yang memadai. Kedua, terlihat adanya keterbatasan dalam 

rentang gerak sendi panggul pada beberapa atlet saat melaksanakan teknik 

tendangan tersebut. Ketiga, program latihan yang ada belum secara spesifik 

dan terstruktur mengembangkan komponen kelentukan sebagai fondasi 

penguasaan teknik tendangan. 

Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kemungkinan hubungan 

antara tingkat kelentukan yang dimiliki atlet dengan kemampuan mereka dalam 

melakukan tendangan dollyo chagi. Apabila hubungan tersebut terbukti 

signifikan, maka pelatih dapat merancang program latihan yang lebih terarah 

dan efektif, khususnya dalam mengembangkan komponen kelentukan sebagai 

upaya meningkatkan kualitas tendangan dollyo chagi dan pada akhirnya 

meningkatkan prestasi atlet taekwondo perempuan di Kabupaten Rejang 

Lebong. 

Penelitian tentang hubungan kelentukan dengan kemampuan tendangan 

dalam taekwondo telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. 

Pamungkas (2021) menemukan adanya korelasi yang signifikan antara 

kelentukan dengan kemampuan dollyo chagi pada atlet taekwondo di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Rozikin dan Hidayah (2015) juga melaporkan kontribusi 
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kelentukan yang bermakna terhadap kemampuan tendangan atlet taekwondo 

junior di Sumatera Utara. Namun, penelitian serupa yang secara khusus 

mengkaji atlet taekwondo perempuan di wilayah Kabupaten Rejang Lebong, 

Provinsi Bengkulu, belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian yang berjudul "Hubungan Kelentukan dengan 

Kemampuan Tendangan Dollyo Chagi pada Atlet Taekwondo Perempuan di 

Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu". Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi ilmiah yang berguna bagi pelatih, atlet, dan 

pengurus olahraga taekwondo di Kabupaten Rejang Lebong dalam upaya 

peningkatan prestasi olahraga taekwondo secara berkelanjutan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang relevan dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Belum optimalnya kemampuan tendangan dollyo chagi atlet taekwondo 

perempuan di Kabupaten Rejang Lebong, terutama dalam hal ketinggian 

tendangan. 

2. Adanya keterbatasan rentang gerak sendi panggul yang dialami beberapa 

atlet taekwondo perempuan di Kabupaten Rejang Lebong saat melakukan 

teknik tendangan. 

3. Program latihan yang belum secara spesifik mengembangkan komponen 

kelentukan sebagai fondasi penguasaan teknik tendangan dollyo chagi. 

4. Belum diketahuinya tingkat kelentukan atlet taekwondo perempuan di 
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Kabupaten Rejang Lebong secara terukur dan sistematis. 

5. Belum adanya penelitian ilmiah yang mengkaji hubungan antara 

kelentukan dengan kemampuan tendangan dollyo chagi pada atlet 

taekwondo perempuan di Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang teridentifikasi dan keterbatasan 

waktu, biaya, serta tenaga peneliti, maka penelitian ini dibatasi pada kajian 

tentang hubungan antara kelentukan dengan kemampuan tendangan dollyo 

chagi pada atlet taekwondo perempuan di Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi 

Bengkulu. 

D.   Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: "Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kelentukan dengan 

kemampuan tendangan dollyo chagi pada atlet taekwondo perempuan di 

Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu?" 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelentukan 

dengan kemampuan tendangan dollyo chagi pada atlet taekwondo perempuan 

di Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Secara khusus, tujuan 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan tingkat kelentukan atlet taekwondo perempuan di 

Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. 
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2. Mendeskripsikan kemampuan tendangan dollyo chagi atlet taekwondo 

perempuan di Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. 

3. Menganalisis hubungan antara kelentukan dengan kemampuan tendangan 

dollyo chagi pada atlet taekwondo perempuan di Kabupaten Rejang 

Lebong, Provinsi Bengkulu. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan dalam bidang ilmu keolahragaan, khususnya tentang 

hubungan antara komponen kondisi fisik dengan kemampuan teknik 

dalam olahraga taekwondo. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dasar bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan 

prestasi atlet taekwondo, khususnya di wilayah Provinsi Bengkulu. 

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi ilmiah tentang 

karakteristik kondisi fisik, khususnya kelentukan, atlet taekwondo 

perempuan di tingkat daerah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pelatih taekwondo, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar ilmiah 

dalam merancang dan mengembangkan program latihan yang lebih 

efektif dan terarah, khususnya dalam meningkatkan komponen 
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kelentukan guna menunjang kemampuan tendangan dollyo chagi atlet. 

b. Bagi atlet taekwondo perempuan di Kabupaten Rejang Lebong, 

penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang pentingnya 

kelentukan dalam menunjang kemampuan teknik tendangan, sehingga 

atlet termotivasi untuk mengembangkan komponen kondisi fisik tersebut 

secara serius dan konsisten. 

c. Bagi Pengurus Cabang (Pengcab) Taekwondo Kabupaten Rejang 

Lebong, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

pengambilan kebijakan terkait pembinaan dan pengembangan atlet 

taekwondo, khususnya dalam penyusunan program latihan jangka 

panjang (long-term athlete development). 

d. Bagi dunia pendidikan, khususnya Program Studi Pendidikan Jasmani 

dan Ilmu Keolahragaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

ajar dan referensi dalam mata kuliah yang berkaitan dengan kondisi fisik 

dan teknik olahraga. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

Bab IV, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kelentukan atlet taekwondo perempuan di Kabupaten Rejang 

Lebong, Provinsi Bengkulu, yang diukur melalui tes side split, secara umum 

berada pada kategori baik hingga sangat baik, dengan 43,33% sampel 

berada pada kategori sangat baik. 

2. Kemampuan tendangan dollyo chagi atlet taekwondo perempuan di 

Kabupaten Rejang Lebong secara umum berada pada kategori cukup hingga 

baik, dengan 36,67% sampel berada pada kedua kategori tersebut. 

3. Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara skor side split 

(kelentukan) dengan kemampuan tendangan dollyo chagi pada atlet 

taekwondo perempuan di Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu 

(rhitung = -0,7205; thitung = 5,4979 > ttabel = 2,0484; α = 0,05), yang karena sifat 

skala terbalik instrumen side split secara fungsional berarti terdapat 

hubungan yang positif dan kuat antara tingkat kelentukan dengan 

kemampuan tendangan dollyo chagi, dengan sumbangan efektif kelentukan 

sebesar 51,91% terhadap kemampuan tendangan tersebut. Dengan 

demikian, Ha diterima dan H0 ditolak. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pelatih taekwondo di Kabupaten Rejang Lebong, disarankan untuk 

menyusun program latihan kelentukan secara terstruktur dan berkelanjutan, 

terutama bagi atlet yang berada pada kategori kelentukan kurang hingga 

sangat kurang, agar tidak menjadi faktor pembatas dalam pencapaian 

kualitas tendangan dollyo chagi yang optimal. 

2. Bagi atlet, disarankan untuk membiasakan diri melakukan latihan 

peregangan (stretching) secara mandiri dan konsisten, baik sebelum maupun 

di luar sesi latihan terprogram, guna menjaga dan meningkatkan kelentukan 

panggul yang berperan penting dalam pelaksanaan teknik tendangan dollyo 

chagi. 

3. Bagi pengurus dan pembina cabang olahraga taekwondo di Kabupaten 

Rejang Lebong, disarankan agar menjadikan tes side split sebagai salah satu 

instrumen rutin dalam pemanduan bakat dan evaluasi kondisi fisik atlet, 

sehingga pembinaan dapat dilakukan secara lebih terarah dan terukur. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang 

lebih besar serta variabel kondisi fisik lain yang turut berkontribusi terhadap 

kemampuan tendangan dollyo chagi, seperti kekuatan otot tungkai, 

kecepatan, rasio panjang tungkai, tinggi badan, dan koordinasi mata-kaki, 

sebagaimana ditemukan oleh Pamungkas (2016), agar diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai determinan kemampuan tendangan 
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dollyo chagi pada atlet taekwondo. 
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